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Desa Siluang Tanjuang Gadang menghadapi tantangan ekonomi akibat 
terbatasnya pemanfaatan sumber daya pertanian dan perikanan, termasuk 
kolam ikan yang terbengkalai. Teknologi Internet of Things (IoT) dengan sistem 
Smart Aquaponik menawarkan solusi inovatif untuk meningkatkan efisiensi dan 
keberlanjutan. Sistem ini memadukan budidaya ikan dan tanaman dengan 
pemantauan real-time, memungkinkan optimalisasi sumber daya dan 
peningkatan produktivitas. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan 
efisiensi dan produktivitas budidaya ikan dan tanaman berbasis IoT, serta 
meningkatkan pendapatan masyarakat melalui teknologi modern. Program 
dilakukan melalui empat tahap: perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Kegiatan meliputi instalasi sistem Smart Aquaponik, pelatihan 
masyarakat, dan monitoring penggunaan teknologi IoT. Hasil yang diperoleh 
yaitu pemasangan perangkat pada alat Smart Aquaponik berbasis IoT, seperti 
sensor suhu dan kelembapan, berhasil dilakukan. Pelatihan meningkatkan 
kapasitas teknis masyarakat, sementara pemantauan real-time membantu 
optimasi kondisi budidaya. Sistem ini meningkatkan produktivitas dan efisiensi 
operasional, dengan potensi kenaikan pendapatan masyarakat. Penerapan 
sistem Smart Aquaponik berbasis IoT di Desa Siluang Tanjuang Gadang 
menunjukkan keberhasilan dalam mengoptimalkan sumber daya lokal. 
Teknologi ini dapat meningkatkan produktivitas pertanian dan perikanan, serta 
mendorong keberlanjutan ekonomi masyarakat desa. 
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Siluang Tanjuang Gadang Village faces economic challenges due to limited 
utilization of agricultural and fisheries resources, including abandoned fish 
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ponds. Internet of Things (IoT) technology with Smart Aquaponics systems 
offers innovative solutions to increase efficiency and inconvenience. The 
system combines fish and plant cultivation with real-time monitoring, enabling 
resource optimization and increased productivity. This service activity aims to 
increase the efficiency and productivity of IoT-based fish and plant cultivation, 
as well as increasing community income through modern technology. The 
program is carried out through four stages: planning, preparation, 
implementation and evaluation. Activities include installation of the Smart 
Aquaponics system, community training, and monitoring the use of IoT 
technology. The results obtained were that the installation of devices on IoT-
based Smart Aquaponics tools, such as temperature and humidity sensors, was 
successful. Training increases the technical capacity of communities, while real-
time monitoring helps optimize cultivation conditions. This system increases 
productivity and operational efficiency, with the potential to increase people's 
income. The implementation of the IoT-based Smart Aquaponics system in 
Siluang Tanjuang Gadang Village shows success in optimizing local resources. 
This technology can increase agricultural and fisheries productivity, as well as 
encourage economic benefits for village communities. 
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PENDAHULUAN 
Menghadapi perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar yang semakin dinamis, sangat 

penting bagi masyarakat untuk terus berinovasi dan memanfaatkan teknologi terkini guna 
meningkatkan kualitas produk serta efisiensi dalam usahanya (Ardiansyah, 2023; Mok et al., 2020). 
Pemanfaatan teknologi dapat mengoptimalkan proses produksi, mengurangi biaya, dan meningkatkan 
daya saing di pasar yang berubah dengan cepat (Lubis & Sinaga, 2024). Inovasi teknologi memainkan 
peran sentral dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja baru, dan 
memperluas akses pasar global (Judijanto et al., 2023). Pemanfaatkan platform digital, kecerdasan 
buatan, dan analisis data, masyarakat dapat merespons perubahan pasar dengan lebih cepat dan 
efektif. Inovasi teknologi dalam pemasaran juga memungkinkan masyarakat untuk mencapai target 
pasar yang lebih luas dan meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan (Prabowo et al., 
2023). Aquaponik tidak hanya berpotensi meningkatkan hasil pertanian, tetapi juga memberikan 
peluang baru bagi pertumbuhan ekonomi lokal. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia 
tahun 2023, pertumbuhan ekonomi mencapai kisaran 5,05%, menunjukkan potensi untuk 
mengembangkan sektor pertanian secara berkelanjutan (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024). 

Desa Siluang Tanjuang Gadang, yang terletak di Kecamatan Lareh Sago Halaban, Kabupaten 
Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. Adapun kondisi eksisting mitra pada saat ini yaitu dari segi 
pendapatan masyarakat sangat minimum terutama dibidang pertanian dan peternakan banyak alat 
dan bahan yang terbengkalai seperti kondisi kolam ikan yang tidak terpakai lagi, hal tersebut membuat 
hasil pengolahan perikanan berupa tambak ikan tidak ada. Menghadapi tantangan signifikan dalam 
meningkatkan keberlanjutan sektor pertanian, khususnya dalam sistem Aquaponik. Sistem ini juga 
menawarkan potensi besar dalam mendukung perekonomian lokal melalui penggabungan budidaya 
ikan dan tanaman.  

Salah satu tantangan utama dalam sistem Aquaponik adalah menjaga kualitas air yang optimal 
(Goddek & Keesman, 2020; Khan et al., 2023). Parameter seperti suhu, pH, oksigen terlarut, dan 
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konsentrasi amonia perlu dipantau secara terus menerus karena perubahan signifikan dapat 
mempengaruhi kesehatan ikan dan pertumbuhan tanaman (Yanes et al., 2020). Pemantauan 
kesehatan ikan juga menjadi kritis, termasuk deteksi penyakit, tingkat stres, dan kualitas pakan. 
Kegagalan untuk mengidentifikasi masalah dengan cepat dapat mengakibatkan kematian massal ikan, 
mengancam keberlanjutan sistem (Cooke et al., 2019). Selain itu, efisiensi operasional menjadi fokus 
penting dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya seperti air dan pakan. Namun, berbagai 
tantangan seperti pemantauan kualitas air, kesehatan ikan, dan efisiensi sistem memerlukan solusi 
inovatif.  

Smart Aquaponik berbasis Internet of Things (IoT) muncul sebagai solusi yang menjanjikan. 
Internet of Things (IoT) muncul sebagai solusi yang menjanjikan dengan memanfaatkan teknologi 
sensor untuk memantau dan mengontrol secara real-time (Fikri, 2023; Younan et al., 2020). Berbeda 
dengan Aquaponik konvensional, Smart Aquaponik menggunakan teknologi sensor untuk memantau 
dan mengontrol kondisi lingkungan secara real-time, seperti suhu, pH air, tingkat oksigen, dan 
kebutuhan nutrisi. Keunggulan utama Smart Aquaponik adalah kemampuannya untuk memberikan 
data yang akurat dan memungkinkan pengambilan keputusan yang cepat serta otomatisasi, sehingga 
meningkatkan efisiensi, mengurangi risiko kegagalan, dan memastikan keberlanjutan operasional 
dengan cara yang lebih efektif. Hal ini menjadikan Smart Aquaponik tidak hanya lebih canggih, tetapi 
juga lebih andal dalam menghadapi tantangan modern di sektor pertanian 

Implementasi Internet of Things (IoT) dengan menggunakan perangkat Raspberry Pi menjadi 
solusi pada sistem smart aquaponik (Prasetyo, 2020). Keuntungan mendesak dari penerapan solusi ini 
melibatkan pemantauan real-time yang memungkinkan respons yang cepat dan efisien terhadap 
perubahan - perubahan yang terjadi dalam kondisi lingkungan pertanian. Dengan adanya sensor-
sensor yang terhubung ke Raspberry Pi, petani dapat secara akurat memantau faktor-faktor kritis 
seperti suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya, yang secara langsung memengaruhi produktivitas 
tanaman (Shamshiri et al., 2020). Salah satu alasan untuk memilih Internet of Things (IoT) dan 
Raspberry Pi sebagai solusi untuk masalah Aquaponik adalah kemampuan kedua teknologi ini untuk 
memungkinkan pemantauan yang akurat dalam real-time (Taha et al., 2022). Sementara Raspberry Pi 
menyediakan platform komputasi kecil yang dapat mengatur data penting seperti suhu, kelembaban, 
dan oksigen, Internet of Things menggunakan sensor untuk memantau parameter penting dalam 
system aquaponik (Saini et al., 2020).  

Tujuan dari program ini adalah mengoptimalkan budidaya ikan dan sayuran berbasis Internet 
of Things (IoT) untuk meningkatkan efisiensi proses pertanian dan produktivitas, dengan 
memanfaatkan teknologi canggih guna memonitor dan mengelola lingkungan pertanian secara lebih 
akurat. Selain itu, program ini bertujuan meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Siluang Tanjuang 
Gadang melalui penerapan teknologi Smart Aquaponik, yang diharapkan dapat mendukung 
peningkatan produksi dan efisiensi, sehingga berdampak pada keberlanjutan ekonomi masyarakat. 
Manfaat yang diharapkan meliputi efisiensi sumber daya melalui pemantauan kualitas air dan pakan 
secara otomatis, yang memastikan penggunaan air dan nutrisi secara optimal, mengurangi limbah, dan 
meningkatkan keberlanjutan operasional. Program ini juga berkontribusi pada peningkatan kapasitas 
teknis masyarakat melalui pelatihan dan pengalaman langsung dalam menggunakan teknologi 
pertanian modern, yang secara signifikan akan meningkatkan keterampilan dan kualitas kerja 
masyarakat lokal. Harapannya, sistem Smart Aquaponik ini tidak hanya meningkatkan produksi dan 
efisiensi, tetapi juga kualitas hidup masyarakat desa dengan memberikan kontrol lebih baik terhadap 
kondisi budidaya, mengurangi risiko kegagalan panen, serta memungkinkan reaksi cepat terhadap 
perubahan lingkungan. Melalui implementasi teknologi ini, diharapkan tumbuh kesadaran dan minat 
terhadap teknologi pertanian canggih di kalangan masyarakat desa, membuka peluang inovasi serta 
mendukung kewirausahaan di sektor pertanian lokal. 
 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan pengabdian dilakukan di desa Siluang Tanjuang Gadang Kecamatan Lareh Sago 

Halaban, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. Mitra sasaran pada pengabdian ini adalah 
kelompok tani Tuah Sakato di desa Siluang Tanjuang Gadang dengan jumlah keanggotaan kelompok 
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sebanyak 22 orang. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disusun menjadi 
beberapa tahap pelaksanaan. Tujuannya untuk mempermudah proses penyelenggaraan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. Adapun langkah-langkah pelaksanaan pengabdian kepada kelompok 
usaha di desa Siluang Tanjuang Gadang ini dijelaskan sebagai berikut.  

Kegiatan tahap pelaksanaan ini terbagi atas 4 tahapan utama, meliputi tahap perencanaan, 
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahapan pelaksanaan dari kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang diusulkan ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan 

 
1. Tahap Perencanaan 

Tahapan awal dalam kegiatan ini yaitu tahap perencanaan. Melingkupi semua aktivitas  
kegiatan perencanaan agar pelaksanaan kegiatan kepada kelompok usaha di desa Siluang  Tanjuang 
Gadang ini lebih terstruktur dan lebih layak. Kegiatan dalam fase perencanaan ini meliputi yaitu; (1) 
Melakukan observasi dan komunikasi dengan kelompok usaha terkait permasalahan, mengusulkan 
solusi permasalahan dan menyepakati surat kerja sama dengan mitra; (2) Pembuatan dan pengajuan 
proposal pengabdian kepada masyarakat; (3) Penyusunan rencana anggaran biaya; (4) Penyusunan 
jadwal pelaksanaan; (5) Menentukan target luaran kegiatan; (6) Membentuk kelompok pengusul.  

 
2. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan tahap lanjutan dari perencanaan operasional. Pada tahap ini 
konsep yang diajukan dan di analisis untuk mengetahui apa saja kebutuhan yang harus dipersiapkan 
dalam kegiatan pengabdian kepada kelompok PKK yang ada di Desa Siluang Tanjuang Gadang 
.Beberapa kegiatan dalam tahap persiapan ini ialah; (1) Membentuk kelompok pelaksana; (2) Survei 
lokasi pembuatan tempat budidaya Aquaponik di desa Siluang Tanjuang Gadang ; (3) Pembelian dan 
pengadaan alat, bahan serta perlengkapan pembuatan tempat budidaya sayur dan ikan nila dengan 
metode smart Aquaponik berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan Raspberry Pi. 

 
3. Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan merupakan tahap utama, karena tahapan perencanaan dan persiapan 
yang dilakukan pada tahapan sebelumnya kemudian dilakukan bersama dengan kelompok PKK di desa 
Siluang Tanjuang Gadang tersebut. Beberapa kegiatan dalam tahap pelaksanaan ini antara lain: (1) 
Membangun konstruksi udidaya sayur dan ikan nila dengan menggunakan metode smart Aquaponik 
berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan Raspberry Pi; (2) Penanaman bibit sayur dan ikan nila 
dan langsung ditempatkan pada tempat budidaya yang sudah dibuat; (3) Melakukan pelatihan 
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budidaya sayur dan ikan nila dengan metode smart Aquaponik mulai dari tahap awal tahap 
penanaman, pembibitan, pemeliharaan, hingga proses pemanenan. 
 
4. Tahap Evaluasi dan pelaporan  

Tahap evaluasi dan pelaporan merupakan tahap akhir. Setelah selesai kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat, maka langkah selanjutnya ialah tahapan evaluasi. Tujuannya adalah untuk 
mendapatkan masukkan dan saran untuk dapat dievaluasi bersama dalam kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang akan dilaksanakan dimasa mendatang. Beberapa kegiatan dalam tahap 
evaluasi dan pelaporan adalah; (1) Evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada kelompok tani 
Tuah Sakato yang ada di desa Siluang Tanjuang Gadang dan pengabdian masyarakat daerah setempat 
dari awal sampai akhir; (2) Membuat laporan pelaksanaan termasuk laporan keuangan; (3) 
Menyelesaikan target luaran kegiatan yang telah dirancang diawal pelaksanaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian dibagi sesuai dengan tahap pelaksanaan yang 

dimaksudkan untuk menyelesaikan masalah mitra. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah 
diselesaikan sepenuhnya. Tempat budidaya aquaponik seperti kolam ikan dan kerangka hidroponik 
telah diselesaikan, peralatan sistem smart aquaponik seperti alat kontrol otomatis dan monitoring 
berbasis Raspberry Pi telah dirangkai, dan bibit jamur tiram telah ditanam. Selain itu, pelatihan tentang 
budidaya jamur tiram dan cara menggunakan peralatan smart-farming telah diselesaikan dengan baik. 
Hasil kegiatan pengabdian untuk masing-masing tahap digambarkan sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan ini telah dilaksanakan sepenuhnya dan berjalan dengan lancar, karena 
seluruh tahapan telah diselesaikan sesuai jadwal tanpa hambatan yang berarti, komunikasi dengan 
mitra berlangsung efektif, dan proposal telah disetujui serta didanai oleh DRPM Kemendikbudristek, 
menunjukkan bahwa dokumen yang diajukan memenuhi kriteria dan mendapatkan respons positif. 
Kegiatan perencanaan ini meliputi: (1) kegiatan survei lokasi dan komunikasi dengan mitra terkait 
permasalahan yang dihadapi oleh mitra; (2) penyusunan proposal kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat; (3) penyusunan dan penetapan RAB, Jadwal, Luaran; (4) membentuk tim pengusul 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini telah dilaksanakan dimana proposal telah 
disetujui dan di danai oleh DRPM kemendikbudristek. 

 
2. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan kegiatan pertama yang dilakukan oleh tim pengabdi setelah 
proposal disetujui untuk didanai. Tahap ini juga telah dilaksanakan secara tuntas. Tahap persiapan in 
terdiri dari beberapa kegiatan utama yaitu: (1) membentuk tim pelaksana melalui dan kegiatan Focus 
Group Discussion (FGD) terkait dengan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
akan dilaksanakan. Adapun dokumentasi kegiatan FGD seperti yang terlihat pada Gambar 2.  Kegiatan 
FGD ini telah dilakukan pada Hari Sabtu, 10 Agustus 2024 bertempat di Universitas Negeri Padang; (2) 
kegiatan survei lokasi pembangunan tempat budidaya sayuran dan ikan nila tiram di jorong mitra yang 
telah dilaksanakan pada tanggal 1 September 2024, dokumentasi kegiatan survei ini disajikan pada 
Gambar 3.; (3) persiapan alat dan bahan untuk kegiatan pengabdian juga telah dilaksanakan untuk 
memastikan semua kegiatan pengabdian ini dapat terlaksana dengan baik. 
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Focus Group Discussion (FGD) 

  
Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Survei Lokasi Pembangunan Budidaya 

 
3. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan bagian utama dari program, karena tahapan perencanaan dan 
persiapan yang telah dilakukan sebelumnya kini dijalankan bersama dengan kelompok tani Tuah 
Sakato di Desa Siluang Tanjuang Gadang. Tahap ini dilaksanakan selama tiga hari, yakni pada tanggal 
14-16 September 2024Beberapa kegiatan dalam tahap pelaksanaan ini meliputi: (1) Pembangunan 
lokasi budidaya sayuran dan ikan nila menggunakan metode Smart Aquaponik berbasis Internet of 
Things (IoT) dilakukan secara sistematis mulai dari tahap konstruksi fisik hingga instalasi sistem cerdas. 
Tahap awal dimulai dengan pembuatan kolam ikan nila menggunakan bahan yang kokoh untuk 
memastikan daya tahan dan kenyamanan bagi ikan. Pada Gambar 4 merupakan dokumentasi proses 
pembuatan kolam ikan. Selanjutnya, pembuatan kerangka hidroponik untuk penanaman sayuran 
dibuat dengan menggunakan balok kayu yang dirancang sedemikian rupa agar kuat dan efisien dalam 
mendukung wadah media tanam. Pada Gambar 5 merupakan dokumentasi proses pembuatan 
kerangka hidroponik sebagai tempat budidaya sayuran. Sistem Smart Aquaponik kemudian dilengkapi 
dengan alat-alat kontrol dan monitoring berbasis IoT, di mana Raspberry Pi digunakan sebagai otak 
sistem untuk memantau kualitas air, suhu, dan nutrisi secara real-time. sensor pH dan TDS untuk 
memantau kualitas air, serta sensor suhu dan kelembapan untuk menjaga stabilitas lingkungan. Sistem 
ini juga dilengkapi dengan pompa air otomatis untuk sirkulasi, motor pemberi pakan otomatis, dan 
modul WiFi atau GSM untuk konektivitas jarak jauh. Data ditampilkan melalui tampilan website yang 
dapat diakses di perangkat HP, sementara relay modul mengontrol perangkat listrik, dan catu daya 
memastikan operasional stabil. Kombinasi alat ini mendukung pengelolaan aquaponik yang lebih 
efisien dan terkontrol. Pada Gambar 6 merupakan dokumentasi bentuk rangkaian alat smart 
aquaponik sebagai sistem kontrol dan monitoring. 
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Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Pembuatan Kolam Budidaya Ikan 

  
Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan Pembuatan Kerangka Hidroponik  

 
Gambar 6. Dokumentasi Perakitan Alat Sistem Smart Aquaponik  

 
Setelah proses pembuatan kolam, kerangka hidroponik dan alat untuk sistem smart aquaponik 

selesai. Tahapan yang ke-2 yaitu penanaman bibit sayuran dan ikan nila yang langsung ditempatkan di 
tempat budidaya yang telah disiapkan. Pada gambar 7 merupakan dokumentasi pembibitan sayuran; 
dan pada tahap ke-3 yaitu pelatihan budidaya sayuran dan ikan nila dengan metode Smart Aquaponik, 
mencakup tahap penanaman, pembibitan, hingga pemeliharaan, kepada kelompok tani mitra.  Pada 
gambar 8 merupakan dokumentasi terkait sosialisasi dari penggunaan alat kontrol dan monitoring 
sistem aquaponik pada budidaya sayuran dan ikan. 
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Gambar 7. Dokumentasi Kegiatan Pembibitan Sayur Kangkung 

  
Gambar 8. Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan 

 
4. Tahap Evaluasi dan pelaporan  

Tahap evaluasi dan pelaporan merupakan tahap akhir. Setelah selesai kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat, maka langkah selanjutnya ialah tahapan evaluasi. Tujuannya adalah untuk 
mendapatkan masukkan dan saran untuk dapat dievaluasi bersama dalam kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang akan dilaksanakan dimasa mendatang. Berdasarkan hasil evaluasi, program 
menunjukkan capaian yang memuaskan, di mana seluruh tahapan, mulai dari perencanaan, persiapan, 
hingga pelaksanaan, telah berjalan sesuai rencana. Keberhasilan ini ditandai dengan tercapainya 
indikator-indikator utama, seperti pembangunan infrastruktur budidaya aquaponik yang berfungsi 
optimal, peningkatan keterampilan mitra dalam menggunakan teknologi smart aquaponik, dan 
keberhasilan penanaman bibit sayuran serta ikan nila. Dengan hasil evaluasi yang baik, program ini 
berpotensi dilanjutkan oleh kelompok usaha di Desa Siluang Tanjuang Gadang, dengan dukungan 
monitoring dari tim pengusul untuk memastikan keberlanjutan dan keberhasilan jangka panjang. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan pelaksanaan program pengabdian masyarakat berupa penerapan sistem Smart 
Aquaponik berbasis Internet of Things (IoT) di Desa Siluang Tanjuang Gadang telah berjalan dengan 
baik dan mencapai keseluruhan target. Dengan memanfaatkan teknologi modern seperti IoT dan 
Raspberry Pi, sistem ini berhasil memadukan budidaya sayuran dan ikan nila secara efisien. Selain 
meningkatkan produktivitas, sistem ini juga berkontribusi terhadap efisiensi operasional dan 
pengelolaan sumber daya, seperti air dan pakan ikan. Dengan adanya pemantauan real-time, petani 
dapat menjaga kualitas air dan kondisi lingkungan budidaya dengan lebih optimal. Program ini juga 
telah memberikan manfaat nyata kepada kelompok tani, meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan mereka dalam bidang pertanian modern, serta berpotensi meningkatkan pendapatan 
masyarakat desa secara signifikan.  

Saran Untuk memastikan keberlanjutan dan optimalisasi program ini, disarankan agar 
pemantauan dan evaluasi dilakukan secara berkala, terutama terkait dengan efektivitas sistem Smart 
Aquaponik. Selain itu, pelatihan lebih lanjut mengenai pengelolaan sistem berbasis IoT perlu terus 
dilakukan agar masyarakat lebih mahir menggunakan teknologi ini secara mandiri. Diperlukan juga 
dukungan berkelanjutan dari pemerintah daerah dan pihak terkait dalam hal penyediaan infrastruktur 
serta akses pasar yang lebih luas bagi hasil budidaya sayuran dan ikan nila. Program ini sebaiknya 



 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.  Copy right © 2024, Muskhir et al., 
 

3106 
 

 

dikembangkan dan direplikasi di daerah lain yang memiliki potensi serupa untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 
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